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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

  

A. Kerangka Konsep. 

Penentuan Variable indevenden dalam kerangka konsep ini di rumuskan dari 

tiga teori yang ada. Yaitu  Teori Prilaku Green (1996) dalam Noto atmojo (2012), teori 

kepatuhan Smet (1994), dalam  andreas (2016) dan model teori kinerja (Gibson 1997) 

dalam Ilyas (2009).  Variabel kebijakan dan variable pelatihan, diambil dari teori 

prilaku, variable pengawasan dan ketersediaan sarana dan pasilitas diambil dari Teori 

Perilaku dan teori kepatuhan, sedangkan variable pengetahuan, diambil dari dari Teori 

Prilaku Green, teori kepatuhan dan model teori kinerja, dan untuk variable 

keterampilan, diambil dari Teori Prilaku dan teori kinerja.  
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Keterangan : 

 

    : Variabel Yang diteliti 

    : Variabel Yang tidak diteliti 

     

Kebijakan 

1. Kebersihan tangan 

2. Penggunaan alat pelindung diri 

3. Pemroresan peralatan pasien dan 
penatalaksanaan linen 

4. Pengelolaan Limbah dan alat tajam 

Pengawasan Pengetahuan 

Indikator Kebijakan 

a. Kebijakan Manajemen 
1. Kebijakan kewaspadaan isolasi (isolasi 

Precaution) 

2. Kebijakan tentang pengembangan SDM 

3. Kebijakan tentang pengadaan bahan 
dan alat yang   melibatkan tim PPI 

4. Kebijakan tentang penggunaan 

antibiotic yang  rasional 
5. Pelaksanaan survailans 

6. Pemeliharaan fisik dan sarana yang 

melibatkan tim PPI 

7. Ada kebijakan tentang kesehatan 
karyawan 

8. Kebijakan tentang penanganan KLB 

b. Kebijakan Teknis  
1. SOP kebersihan tangan 

2. SOP penggunaan APD 

3. SOP penggunaan peralatan perawatan 
pasien 

4. SOP Pengendalian lingkungan 

5. SOP pemrosesan peralatan pasien dan 

penatalaksanaan linen 
6. SOP Kesehatan karyawan/perlindungan 

petugas Kesehatan 

7. SOP Penempatan pasien 
8. SOP hygiene respirasi/etika batuk 

 

 

Indikator Pengetahuan 

Fokus kepada komponen utama 

kewaspadaan standar dan 
transmisi yang harus diketahi 

oleh perawat yaitu  

1. prosedur cuci tangan, 
2. pemakaian APD (sarung 

tangan, masker, kaca mata, 

pelindng wajah, gaun dan 

apron,linen, peralatan 
perawatan pasien kebersihan 

lingkungan dan pengeloaan 

benda tajam serta penempatan 

pasien) 

Indikator Pengawsasan 

1. Pemberian bimbingan 

tentang pelaksanaan 
pencegahan infeksi 

berdasarkan kewaspadaan  

isolasi 

2. Sosialisasi Standar 
Operasional Prosedur 

(SOP) Kewaspadaan 

Isolasi/Pengendalian 
Infeksi Nosokomial 

3. Diskusi kendala yang 

dialami perawat dalam 
melaksanaan pencegahan 

dan pengendalian infeksi 

4.  Evaluasi pelaksanaan 

pencegahan dan  
pengendalian infeksi yang 

dilakukan perawat 

5. Kunjungan ruangan untuk 
memonitor kejadian infeksi 
nosocomial 

 

Penerapan Pencegahan & 

Pengendalian Infeksi 

1. Ketersedian Sarana & 
Fasilitas 

2. Pelatihan 

3. Keterampilan 
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B. Hipotesis Penelitian. 

Hipotesis merupakan suatu asumsi pernyataan tentang hubungan antara dua atau 

lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu rumusan masalah atau pertanyaan 

dalam penelitian. Hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Ada hubungan  kebijakan dengan penerapan pencegahan dan pengendalian infeksi 

nosokomial  oleh perawat pelaksana  

b. Ada hubungan pengawasan (supervise) dengan penerapan pencegahan dan 

pengendalian infeksi nosokomial  oleh perawat pelaksana  

c. Ada hubungan antara pengetahuan dengan penerapan pencegahan dan pengendalian 

infeksi nosokomial  oleh perawat pelaksana  
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